ABSTRAK

Peni ngkat an  kunj ungan w satawan nmancanegara maupun
donmesti k ke Bali, berdanpak pada keberadaan industri
pariw sata yang terus neningkat. Penbangunan fasilitas
pariwi sata dan penggunaan sunber daya air nenjadi hal
yang sangat konpetitif. Hal tersebut nmeni mbul kan
berbagai tipe konflik di Bali khususnya di Kabupaten
Badung dan Tabanan. Penelitian ini nenerapkan konsep
turisme global, konflik dan resolusi konflik dalam
pendekatan analisis kasus yang terjadi. Str at eqi
penyel esaian konflik oleh Penerintah Daerah selaras
dengan adanya aturan |okal yaitu awi g-awi g serta peran
aktif dari organisasi tradisional (subak) dan |enbaga
tradi sional (desa adat), yang nmerupakan cermn dari

penerapan Tri H ta Karana.



